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Prakata Penerbit
Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, yang telah memberikan berbagai nikmat dalam kehidupan ini. Salah satu nikmat terbesar bagi kami adalah terbitnya buku 
Ensiklopedia Pendidikan Etika Islam.Salawat dan salam tidak lupa kami sampaikan kepada suri teladan umat Islam, yaitu Nabi Muhammad saw, Rasul terakhir pembawa risalah Islam untuk kebaikan alam.Buku ini berjudul Ensiklopedia Pendidikan Etika Islam. Etika merupakan salah satu 
cabang filsafat yang membicarakan tentang perilaku manusia atau ajaran tentang baik dan buruk, yang diterima umum tentang sikap, perbuatan, kewajiban dan sebagainya. Ada banyak istilah yang maknanya sama dengan etika. Di antaranya adalah, norma, moral, dan etiket.Kata “etika” berasal dari Yunani Kuno, yaitu ethos. Kata ini merupakan bentuk tunggal yang memiliki arti lebih dari satu, yaitu: padang rumput, tempat tinggal yang biasa, kandang; kebiasaan, adat; akhlak, watak; perasaan, sikap dan cara berpikir. Bentuk jamaknya adalah ta etha, yang artinya adat kebiasaan. Arti terakhir inilah menjadi latar 
belakang pembentukan istilah “etika” dalam filsafat.   Dalam bahasa Indonesia, moral berasal dari kata bahasa Latin, mores, yang berarti adat kebiasaan. Kata moral bermakna akhlak atau kesusilaan yang mengandung arti tata tertib batin atau tata tertib hati nurani yang menjadi pembimbing tingkah laku batin dalam hidup. Dalam bahasa Yunani, kata moral ini sama dengan ethos yang menjadi etika. Pada hakikatnya, moral menunjuk pada ukuran-ukuran yang telah diterima oleh suatu komunitas, sementara etika umumnya lebih dikaitkan dengan prinsip-prinsip yang dikembangkan di pelbagai wacana etika.
Berbicara tentang etika, pikiran kita tertuju pada seorang filsuf muslim yang terkenal dalam bidang ini, yaitu Ibnu Maskawaih. Beliau adalah seorang moralis yang terkenal sehingga mendapat julukan sebagai “bapak etika Islam”. Maskawaih dikenal juga sebagai “guru ketiga” (al-Mutaalim as-Salis) setelah al-Farabi yang digelari “guru kedua”. Yang dipandang sebagai “guru pertama” adalah Aristoteles.Ibnu Maskawaih menulis tentang etika secara rinci dalam kitab Tahdiz al-Akhlaq wa 
al-‘Araq (pendidikan akhlak dan pembersihan watak). Beliau membagi kitabnya tersebut menjadi tujuh bagian. Pertama, membahas perihal jiwa yang merupakan dasar pembahasan akhlak. Kedua, membahas hubungan manusia dengan akhlak. Ketiga, membahas kebajikan dan kebahagiaan sebagai intisari akhlak. Keempat, membahas tentang keadilan. Kelima, 
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membahas tentang cinta dan persahabatan. Keenam dan terakhir membahas pengobatan penyakit-penyakit jiwa.
Teori etika Maskawaih bersumber pada filsafat Yunani, peradaban Persia, ajaran syariat 
Islam, dan pengalaman pribadi. Filsafat etika Maskawaih selalu mendapat perhatian utama. Keistimewaannya adalah pembahasan didasarkan pada ajaran Islam (Al-Quran dan hadis) 
dan dikombinasikan dengan pemikiran yang lain sebagai pelengkap seperti filsafat Yunani Kuno dan pemikiran Persia.Menurut Maskawaih, akhlak ialah suatu sikap mental atau keadaan jiwa yang mendorongnya untuk berbuat tanpa pikir dan pertimbangan. Tingkah laku manusia terbagi menjadi dua unsur, yaitu unsur watak naluriah dan unsur kebiasaan dan latihan. Berdasar pada pandangan ini, Ibnu Maskawaih menolak pandangan orang-orang Yunani yang mengatakan bahwa akhlak manusia tidak dapat diubah. Beliau berpandangan bahwa akhlak yang tercela dapat diubah menjadi akhlak yang terpuji melalui pendidikan dan latihan.  
Banyak filsuf dan tokoh memberikan arti tentang pendidikan. Seorang Plato 
mendefiniskan pendidikan dengan, membantu perkembangan masing-masing dari jasmani dan akal dengan sesuatu yang memungkinkan tercapainya kesempurnaan. Sedangkan 
menurut Ibnu Muqaffa, pendidikan ialah yang kita butuhkan untuk mendapatkan sesuatu yang akan menguatkan semua indra kita seperti makanan dan minuman, dengan yang lebih kita butuhkan untuk mencapai peradaban yang tinggi yang merupakan santapan akal dan rohani.
Berdasarkan definisi di atas, ada dua pokok pikiran utama dalam sebuah pendidikan, yaitu: (1) membantu perkembangan dan sebagai kebutuhan; (2) memungkinkan tercapainya 
kesempurnaan dan peradaban yang tinggi. Kedua pokok pikiran ini merupakan fungsi dan tujuan dari sebuah pendidikan di mana pada akhirnya pendidikan mengantarkan manusia pada titik kesempurnaan dan peradaban yang luhur.Sejalan dengan hal di atas, maka pendidikan etika Islam merupakan pendidikan nilai-nilai baik yang harus diketahui dan dilakukan oleh setiap muslim. Berbagai gejala perkembangan 
perilaku peserta didik yang cenderung ke arah negatif dari hari ke hari kian jelas. Fenomena tidak jujur dalam mengerjakan ujian nasional, main hakim sendiri dalam bertindak, kurang bahkan tidak lagi hormat terhadap guru dan orang yang lebih tua, narkoba, korupsi, suap, kekerasan dan tawuran antarpelajar, dan lain sebagainya sudah tidak asing kedengarannya di telinga kita.
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Kita semua yakin bahwa fenomena buruk itu bukan merupakan karakter agama Islam. Karakter mendemonstrasikan etika atau sistem nilai personal yang ideal (baik dan penting) untuk eksistensi diri dan berhubungan dengan orang lain. Karakter merupakan nilai-nilai yang khas baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku sehari-hari. Apalagi Islam adalah agama yang menyeru pada kebaikan dan menghindari keburukan.
Buku ini hadir memberikan jawaban menurut perspektif Islam atas fenomena negatif yang berada di tengah masyarakat. Selain bertujuan membimbing insan-insan muslim yang cerdas, juga beretika baik sebagai tujuan akhirnya. Dalam pendidikan karakter yang 
salah satunya adalah pendidikan etika Islam, Thomas Lickona mengidentifikasi 3 (tiga) komponen dari pendidikan karakter baik itu. Pertama, mengetahui hal-hal yang baik. 
Kedua, dapat merasakan berbagai nilai kebaikan. Ketiga, memiliki kompetensi, kemauan, dan kebiasaan untuk berbuat baikInsan muslim yang mulia, sesungguhnya kita tercipta bukan dengan tujuan yang sederhana, melainkan tujuan mulia dari hamba kepada Tuhannya Allah swt, yaitu penghambaan diri. Berarti, kita adalah kecil dan tidak memiliki apa pun di dunia ini. Bukti penghambaan kita kepada-Nya adalah dengan menjadikan diri kita berkarakter dan beretika islami agar keberlangsungan hidup ini menjadi damai, tenteram, sejahtera, dan harmonis sehingga Allah akan selalu memberikan keberkahan hidup kita. Yakinlah.   
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Petunjuk Penggunaan
Tipe penyajian informasi dalam ensiklopedia berbeda dengan penyajian informasi buku biasa atau kamus. Penyajian ensiklopedia harus didasarkan pada intisari ensiklopedia itu sendiri yang merupakan sumber 











1. Judul BukuJudul buku merupakan judul utama dari buku yang menggambarkan isi keseluruhan buku. Judul utama buku ini adalah Ensiklopedia Pendidikan Etika Islam. Tulisan judul buku juga ada di dalam halaman isi.
2. Angka Jilid Angka yang menandakan urutan jilid pada buku ini dari 1 sampai dengan 10. Angka jilid terlihat pada  tampak muka dan punggung sampul buku.
3. Logo Logo sah penerbit yang memegang hak cipta atas buku ini.
4. Tampilan BukuTampilan utuh keseluruhan jilid tampak luar.
5. Keterangan 
Berisi tentang spesifikasi buku.
Tampilan Buku Tampak Belakang
6. Halaman Pembuka
Halaman pembuka berfungsi sebagai halaman awal pada setiap entri yang terletak di halaman sebelah kanan.
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13. IndeksIndeks berisi kata-kata penting yang umum dengan disertai penunjuk posisi halaman.
14. GlosariumDalam glosarium terkumpul beberapa istilah penting yang disertai dengan keterangan istilah tersebut.
15. Daftar Pustaka
Daftar pustaka adalah kumpulan buku atau sumber online yang 
dijadikan referensi dalam penulisan.
7. Judul BabJudul bab merupakan judul yang menandakan judul 
utama entri, seperti adil, amanah, jujur, dan kreatif.
8. Ilustrasi Foto
Ilustrasi foto merupakan bagian penting yang berguna untuk menjelaskan dan memberi visualisasi dari entri yang dibahas.
9. Sumber 
Setiap ilustrasi foto selalu disebutkan sumber 
pengambilan foto. 
10. Ayat Al-QuranMerupakan penjelas dan pelengkap dari materi entri sekaligus menjadi panduan untuk menambah validitas data dalam entri tersebut.
11. SubentriBiasanya pada setiap entri mempunyai subentri yang berkaitan ataupun menjadi pelengkap dari entri tersebut.
12. HighlightTulisan yang diblok dengan warna berbeda sebagai kalimat yang perlu diperhatikan dalam sebuah entri.
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Glosarium 
Birokrasi : sistem pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai pemerintah karena telah berpegang pada hierarki dan jenjang jabatanDemokrasi : (bentuk atau sistem) pemerintahan yang seluruh rakyatnya turut serta memerintah dengan perantara wakilnyaEfektivitas : dapat membawa hasil Egoisme : tingkah laku yang didasarkan atas dorongan untuk keuntungan diri sendiri daripada untuk kesejahteraan orang lainEkosistem : keanekaragaman suatu komunitas dan lingkungannya yang berfungsi sebagai suatu satuan ekologi dalam alamEksistensi : keberadaanEksploitasi : pemanfaatan untuk keuntungan sendiriElite : kelompok kecil orang-orang terpandang atau berderajat tinggi (kaum bangsawan, cendekiawan, dan sebagainya)Indikator : sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau keteranganIntegritas : mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaanIntelektual : cerdas, berakal, dan berpikiran jernih berdasarkan ilmu pengetahuanInteraksi : hal saling melakukan aksi, berhubungan, memengaruhiKhianat : perbuatan tidak setiaKoneksitas : bercampurnya orang yang sebenarnya termasuk yurisdiksi pengadilan yang berbeda dalam satu perkara
Konflik	 :	 perselisihanKonsumerisme : paham atau gaya hidup yang menganggap barang-barang (mewah) sebagai ukuran kebahagiaan, kesenangan, dan sebagainyaKonvensional : tradisionalKreatif : memiliki daya ciptaKrusial : gentingLailatulkadar : malam turunnya wahyu Allah (yakni pada malam gasal bulan puasa sesudah tanggal 20), yang apabila seseorang beramal kebaikan pada malam itu, pahalanya akan dilipatgandakanMakrifat : pengetahuanModerat : selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang ekstremMoneter : mengenai, berhubungan dengan uang atau keuangan
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Motivasi : dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentuMukalaf : orang dewasa yang wajib menjalankan hukum agamaObjektif : mengenai keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi pendapat atau pandangan pribadiPoligami : sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yg bersamaanPolitik : (pengetahuan) mengenai ketatanegaraan atau kenegaraan (seperti tentang sistem pemerintahan, dasar pemerintahan)Presisi : ketepatanPreventif : bersifat mencegah (supaya jangan terjadi apa-apa)Produktivitas : kemampuan untuk menghasilkan sesuatuQadi : hakimReformasi : perubahan secara drastis untuk perbaikan (bidang sosial, politik, atau agama) dalam suatu masyarakat atau negaraRepresif : bersifat represi (menekan, mengekang, menahan, atau menindas)Sensasi : yang membuat perasaan terharuSultan : rajaSyariat : hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah swt, hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar berdasarkan Al-Quran dan hadisTafakur : memikirkan, atau menimbang-nimbang dengan sungguh-sungguhTaklif : penyerahan beban (pekerjaan, tugas) kepada seseorangTakzir : hukuman yang dijatuhkan atas dasar kebijaksanaan hakim karena tidak terdapat di dalam Al-Quran dan hadisTradisional : sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun-temurunTransaksi : persetujuan jual beli (dalam perdagangan) antara dua pihakZalim : tidak menaruh belas kasihan
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